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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan Menganalisis Rasio Keuangan
pada PT. Mitra Adiperkasa Tbk tahun 2014-2019. Jenis penelitian ini adalah
deskriptif kuantitatif. Populasi dan sampel adalah laporan keuangan PT. Mitra
Adiperkasa Tbk periode 2014-2019. Analisis data dilakukan melalui tiga tahap
yaitu data reduksi, penyajian data dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian
menunjukan bahwa rasio likuiditas pada perusahaan PT. Mitra Adi Perkasa Thk
periode 2014-2019 semua berada di bawah 200%, maka kondisi rasio lancar pada
perusahaan ini dapat dinyatakan kondisi kurang baik. Rasio leverage pada
perusahaan PT. Mitra Adi Perkasa Tbk tahun 2014-2017 kondisi perusahaan dapat
dinyatakan baik sedangkan tahun 2018-2019 dapat dinyatakan kurang baik karena
berada di bawah 150%. Rasio profitabilitas pada perusahaan PT. Mitra Adi
Perkasa Thk tahun 2014-2019 berada di kondisi yang baik. Rasio aktivitas
perusahaan PT. Mitra Adi Perkasa Thk periode 2014-2019 dapat dikatakan kurang
baik.

Kata Kunci : Rasio Likuiditas, Leverage, Profitabilitas, rasio aktivitas



ABSTRACT

This study aims to test and analyze financial ratios at PT. Mitra Adiperkasa Thk
in 2014-2019. This type of research is descriptive quantitative. Population and
sample are the financial statements of PT. Mitra Adiperkasa Tbk for the period
2014-2019. Data analysis was carried out in three stages, namely data reduction,
data presentation and conclusion drawing. The results showed that the liquidity
ratio at PT. Mitra Adi Perkasa Thk for the 2014-2019 period were all below
200%, so the current ratio condition in this company could be stated as
unfavorable. Leverage ratio at PT. Mitra Adi Perkasa Thk in 2014-2017 the
condition can be declared good while in 2018-2019 it can be stated in a bad
condition because it is under 150%. Profitability ratio at PT. Mitra Adi Perkasa
Tbk in 2014-2019 is in good condition. The ratio of the company activities of PT.
Mitra Adi Perkasa Tbk for the 2014-2019 period can be said to be unfavorable.

Key Words : Liquidity Ratio, Leverage, Profitability, activity ratio
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Penelitian.

Menjaga trend pertumbuhan laba bagi setiap perusahaan merupakan salah
satu tolok ukur keberhasilan perusahaan tersebut mengelola bisnisnya. Apalagi
bagi perusahaan yang mendapatkan modal atau investasi dana dari pasar modal
melalui perdagangan saham, maka laba perusahaan menjadi patokan bagi
sebagian besar investor untuk membeli saham perusahaan tersebut. Sudah
dipastikan bahwa perusahaan yang mampu menjaga pertumbuhan laba secara
konsisten, saham yang diperdagangkan akan diminati oleh investor.

Dalam laporan keuangan perusahaan, khususnya pada neraca, laba
merupakan bagian dari modal perusahaan untuk mendukung kelancaran
operasional. Terutama laba yang belum dibagikan kepada investor dalam bentuk
dividen. Laba yang dihasilkan dari proses perhitungan laporan laba rugi
perusahaan menunjukkan kemampuan perusahaan mengelola modal dan aset atau
harta yang dimilikinya untuk menghasilkan keuntungan dalam bentuk laba.

Dari satu sisi, perincian laporan laba rugi yang di dalamnya tercantum
penjelasan tentang laba merupakan laporan yang memperlihatkan penghasilan,
biaya dan laba bersih perusahaan selama periode tertentu. Terlihat bahwa
penghasilan dan biaya adalah dua faktor utama dalam laporan laba rugi yang
berpengaruh besar terhadap pembentukan laba perusahaan.

Di lain sisi, bahwa sesungguhnya laba juga dipengaruhi oleh pos-pos

(akun) keuangan yang terdapat dalam laporan neraca dan laba rugi. Artinya bahwa



transaksi-transaksi keuangan yang terjadi secara keseluruhan dan terintegrasi
dalam sebuah pos keuangan, akan memberi pengaruh terhadap pertumbuhan laba
perusahaan, tergantung seberapa besar masing-masing pos keuangan tersebut
memberi pengaruhnya, sehingga akan terlihat jelas hal-hal yang mempengaruhi
pertumbuhan laba perusahaan.

Pertumbuhan laba yang sangat signifikan dari satu periode ke periode
berikutnya, bukanlah sesuatu hal yang seharusnya dibanggakan, sebelum
dipahami secara detail, apa penyebab dari pertumbuhan laba tersebut, apakah
terjadi karena hal yang wajar atau ada hal-hal lain yang tidak dalam kewajaran.
Demikian pula halnya bagi PT. Mitra Adi Perkasa Thk. bahwa perolehan laba
yang telah dibukukan selama kurun waktu 2014-2019 menunjukkan grafik
pertumbuhan yang sangat signifikan. Berikut ini adalah pertumbuhan laba dan
rasio keuangan PT. Mitra Adi Perkasa Tbk. sebagai berikut :

Gambar 1.1: Pertumbuhan Laba Dan Rasio Keuangan PT.Mitra Adi

Perkasa Tbk Periode 2014-2019
(dalam jutaan rupiah dan persen)

Pertumbuhan
Laba & Rasio Keuangan
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Memperhatikan grafik tersebut di atas dapat dilihat bahwa kondisi antara
pertumbuhan laba dan rasio keuangan (likuiditas, leverage dan profitabilitas) PT.

Adi Perkasa, Tbk. Pergerakan grafik menunjukkan pertumbuhan yang tidak



sejalan. Pencapaian laba selama tahun 2014-2019 mengalami peningkatan yang
konsisten menaik (kecuali 2015) bahkan kenaikannya sangat signifikan di setiap
tahunnya. Kondisi ini diikuti dengan rasio leverage yang tumbuh fluktuatif
bahkan mengalami penurunan drastis di empat tahun terakhir. Indikasi ini
memberikan signal bahwa total utang perusahaan semakin menurun khususnya
utang jangka panjang. Informasi dari Head Accounting Mitra Adi Perkasa ( Ibu
Dewi Astrina Wati, SE., MM tanggal 10/10/2020 ) bahwa perusahaan menahan
untuk mengajukan pinjaman jangka panjang karena perusahaan telah memiliki
modal yang cukup dari modal saham dan perolehan laba (laba ditahan) setiap
tahunnya.

Demikian pula dengan rasio profitabilitas cenderung mengalami
pertumbuhan positif dan meningkat. Hal ini sejalan dengan meningkatnya
perolehan laba, penggunaan modal dan aset dengan efisien dan efektif. Kondisi ini
menggambarkan Kkinerja manajemen yang baik dan memberikan harapan kepada
investor. Sedangkan rasio likuiditas mengalami pertumbuhan yang cenderung
menurun di empat tahun terakhir. Indikasinya secara pemahaman rasio,
perusahaan mengalami kesulitan dalam menyediakan aktiva lancar sebagai modal
kerja operasional jangka pendek, dan cenderung meningkatnya utang jangka
pendek untuk menutupi operasional tersebut. Informasi dari Head Accounting PT.
Mitra Adi Perkasa Tbk (lbu Dewi Astrina Wati, SE., MM tanggal 10/10/2020)
bahwa meningkatnya utang lancar perusahaan dikarenakan kebijakan manajemen
yang mengakibatkan utang lancar perusahaan tetap tinggi, termasuk utang bank

jangka pendek dan utang lainnya seperti obligasi.



Kondisi pertumbuhan laba selama tahun 2014-2019 PT. Adi Perkasa, Tbk.
konsisten tumbuh positif dan signifikan. Bagi manajemen yang konsisten pada
kualitas pertumbuhan bisnis yang sehat, maka hal yang demikian harus dianalisis
dengan penuh ketelitian untuk menjaga realitas laporan keuangan agar terhindar
dari tindakan windowdressing (mempercantik laporan keuangan).

Analisa rasio menjadi solusi untuk menganalisis pertumbuhan laba
perusahaan dalam kondisi naik maupun turun tersebut. Hermanto (2015)
menjelaskan bahwa “Analisa rasio memberikan informasi mengenai keadaan
posisi keuangan maupun hasil usaha pada satu periode. Informasi yang diperoleh
akan lebih banyak lagi, apabila analisa bukan dilakukan satu periode, melainkan
atas serangkaian periode dua atau tiga periode, karena selain menunjukkan
keadaan, juga menunjukkan perkembangan/trend (kecenderungan)”

Penggunaan rasio likuiditas fokus pada mengukur kemampuan
perusahaan untuk memenuhi kewajiban yang sudah jatuh tempo, memelihara
modal kerja untuk mendukung kelancaran operasional, dan memperkirakan
tingkat kredit yang menguntungkan. Rasio keuangan likuiditas masih memiliki
korelasi dengan pertumbuhan laba perusahaan. Bahwa pos-pos keuangan yang
diperhitungkan dalam rasio likuiditas seperti pembayaran kewajiban/bunga
pinjaman ada unsur biaya di dalamnya, yang secara teori akan berpengaruh
kepada tingkat pencapaian laba perusahaan.

Rasio likuiditas akan memperjelas kemampuan perusahaan mengelola
pendanaan, baik itu dana pinjaman maupun pengelolaan kewajibannya pada pihak
lain. Artinya bahwa dalam jangka pendek rasio likuiditas dapat memberikan

jaminan informasi bahwa pengelolaan keuangan perusahaan mampu untuk



menjaga kelancaran operasional bisnis perusahaan, dengan tetap konsisten pada
orientasi pencapaian laba maksimal.

Selain dari itu, rasio lainnya seperti rasio leverage yang mengukur sampai
sejauh mana perusahaan dibiayai oleh utang dari pihak luar perusahaan (kreditor).
Besar kecilnya utang yang diterima oleh perusahaan untuk menjalankan
operasional perusahaan tidak akan pernah terlepas dari bunga pinjaman yang
wajib dibayarkan kepada pihak kreditor tersebut. Bila demikian halnya, maka
keberadaan utang perusahaan tersebut akan mempengaruhi laba perusahaan dari
sisi pembayaran bunga.

Walaupun utang dalam perhitungan rasio leverage merupakan utang
jangka panjang, namun secara kewajiban pembayaran bunga tetap saja akan
berpengaruh pada pergerakan laba perusahaan. Hanya saja utang jangka panjang
ini umumnya bunga yang dibebankan relatif lebih kecil dibandingkan utang
jangka pendek (tergantung nominal utang tersebut) karena jangka waktu
berpengaruh pada jumlah pembayaran cicilan bunga atas pinjaman tersebut.

Untuk mendapatkan informasi tentang pos-pos (akun) keuangan yang
sangat berpengaruh kepada pertumbuhan laba perusahaan, maka rasio
profitabilitas keuangan akan mampu menjawabnya. Karena rasio profitabilitas
merupakan rasio yang mengukur tingkat efektivitas dan efisiensi yang dilakukan
oleh pengelola perusahaan yang hasilnya ditunjukkan oleh kemampuan
perusahaan menghasilkan laba yang maksimal.

Mengukur efektivitas dan efisiensi manajemen perusahaan dilakukan
dengan melihat sejauh mana kekuatan dan profesionalitas manajemen perusahaan

menggunakan aset (harta, uang, fasilitas) yang dimiliki serta struktur permodalan



(modal sendiri dan modal dari luar) yang dimiliki perusahaan untuk menghasilkan
keuntungan tidak saja untuk perusahaan itu sendiri, tetapi bagi pihak-pihak yang
berkepentingan secara langsung, seperti investor.

Beberapa penelitian tetang rasio keuangan telah banyak dilakukan di
Indonesia. Ramang dkk (2019) yang menyatakan bahwa likuiditas yang
diproksikan dengan rasio lancar pada tahun 2016 CR sebesar 405%, sedangkan
tahun 2017 - 2018, sebesar 175%, dan 103%. rasio lancar yang rendah dapat
dikatakan bahwa perusahaan kurang modal untuk membayar hutang. Afriyeni
(2019) yang menyatakan bahwa nilai current ratio dan cash ratio berada diatas
rasio rata-rata perusahaan, solvabilitasnya, perusahaan harus menjaga Kinerja
keuangan perusahaan agar tidak terjadi penurunan pada tahun-tahun selanjutnya
yang juga bisa mengakibatkan perusahaan tidak likuid.. profitabilitas, perusahaan
lebih lagi meningkatkan kinerja keuangannya dalam menghasilkan laba atau
pendapatan bagi perusahaan yang akan menunjang kegiatan operasional
perusahaan.

Anton(2017) hasil penelitian current ratio dan quick ratio tahun 2014
menunjukkan kondisi keuangan perusahaan cukup baik, karena rasionya berada di
atas rata-rata industri. Sedangkan pada tahun 2015 dan 2016 menunjukkan kondisi
keuangan perseroan kurang baik karena rasionya berada di bawah rata-rata
industri. Rasio cepat tahun 2015 dan 2016 menunjukkan kondisi keuangan
perusahaan sedang kurang baik, karena rasio tersebut berada di bawah rata-rata
industri. Berdasarkan pengukuran rasio solvabilitas, peningkatan total debt to
asset ratio dan total debt equity pada tahun 2014-2016 menunjukkan bahwa

kondisi keuangan tidak dalam kondisi yang baik, karena rasionya berada di atas



rata-rata industri. Dilihat dari rasio profitabilitasnya, penurunan return on asset
dan return on equity pada tahun 2016 menunjukkan kinerja keuangan perusahaan
kurang baik karena rasio tersebut belum maksimal dalam menghasilkan laba.
Berdasarkan uraian dan fenomena yang telah dikemukakan di atas maka
penulis tertarik untuk melakukan penelitian lebih lanjut dengan judul “Analisis
Rasio Keuangan pada PT. Mitra Adiperkasa Tbk Tahun 2014-2019”.
1.2 Identifikasi dan Batasan Masalah
1.2.1 ldentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan sebelumnya,
maka penulis membuat identifikasi masalah dalam penelitian ini, yaitu :
“Pencapaian laba PT. Mitra Adi Perkasa Thk yang bergerak tumbuh membaik
selama tahun 2014-2019 tidak diikuti dengan pergerakan yang sama dari rasio
likuiditas yang cenderung menurun. Hal ini dikarenakan pertumbuhan utang
jangka pendek perusahaan yang mengalami peningkatan”.
1.2.2 Batasan Masalah
Untuk menghindari pembahasan yang tidak terarah, maka penulis
membatasi masalah dalam penelitian ini adalah:
a. Penulis melakukan penelitian terhadap rasio keuangan yang terdiri dari
likuiditas, leverage, profitabilitas, dan rasio aktivitas.
b. Rasio likuiditas diproksikan dengan Current Ratio (CR). Rasio leverage
diproksikan dengan Debt to Equity Ratio (DER), rasio profitabilitas
diproksikan dengan  Return On Equity (ROE) dan rasio aktivitas

diproksikan dengan Total Asset Turnover (TATO).



1.3 Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang penelitian maka masalah yang hendak
diteliti dalam penelitian ini adalah: Bagaimana rasio keuangan PT. Mitra
Adiperkasa Thk berdasarkan rasio likuiditas, leverage, profitabilitas, dan rasio
aktivitas tahun 2014-2019?
1.4 Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah:
“Untuk mengetahui dan menganalisis bagaimana rasio keuangan PT. Mitra
Adiperkasa Thk berdasarkan rasio likuiditas, leverage, profitabilitas, dan rasio
aktivitas tahun 2014-2019”.
2. Manfaat Penelitian
a. Bagi Penulis
Penelitian ini diharapkan bermanfaat untuk menambah wawasan dan
pengembangan ilmu pengetahuan serta pola pikir penulis tentang rasio
keuangan .
b. Bagi Universitas
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan pengetahuan yang
lebih luas mengenai dan rasio keuangan sehingga dapat menjadi referensi
yang dapat digunakan oleh mahasiswa/mahasiswi lain untuk melakukan

penelitian.



c. Bagi perusahaan
Bagi pihak perusahaan PT. Mitra Adiperkasa Tbk hasil penelitian ini sebagai
bahan acuan untuk memberikan informasi kepada para investor maupun calon
investor untuk melakukan analisis dan pengambilan keputusan.
1.5 Keaslian Penelitian
Penelitian tentang rasio keuangan sudah banyak dilakukan oleh peneliti-
peneliti sebelumnya. Penelitian ini memodifikasi hasil penelitian Ramang dkk
(2019) yang berjudul “Analisis Rasio Keuangan Untuk Menilai Kinerja Keuangan
pada PT. Indonesia Prima Poperty Thk Jakarta Pusat. Perbedaan penelitian ini
dengan penelitian yang dilakukan Ramang dkk (2019) yaitu:

1. Variabel penelitian Ramang dkk adalah Rasio Keuangan analisis rasio
keuangan yaitu rasio likuiditas, rasio aktivitas, rasio profitabilitas, rasio
solvabilitas., sedangkan variabel penelitian ini adalah Rasio Keuangan
terdiri dari rasio likuiditas, rasio leverage , rasio profitabilitas dan rasio
aktivitas.

2. Periode observasi penelitian Ramang dkk tahun 2016-2018. Penelitian ini
periode tahun 2014-20109.

3. Metode penelitian Ramang dkk adalah Deskriptif dan penelitian ini adalah
Deskriptif

4. Objek penelitian Ramang dkk adalah PT. Indonesia Prima Poperty Thk
Jakarta Pusat. sedangkan penelitian ini adalah PT. Mitra Adiperkasa Tbhk

Ikhstisar originalitas penelitian ini tercantum pada tabel 1.2



Tabel 1.2 Originalitas Penelitian
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Uraian

Penelitian Terdahulu
Ramang dkk (2019)

Penelitian Sekarang
2021

Variabel Penelitian

Rasio Keuangan terdiri dari
Rasio Likuiditas,

Rasio Aktivitas,

Rasio Profitabilitas,

Rasio Keuangan terdiri dari
Rasio Likuiditas,

Rasio Leverage

Rasio Profitabilitas,

Rasio Solvabilitas. Rasio Aktivitas,
Tahun Penelitian 2016-2018 2014-2019
Metode penelitian Deskriptif Deskriptif

Objek Penelitian

PT. Indonesia Prima
Poperty Thk Jakarta Pusat

PT. Mitra Adiperkasa Thk




BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Landasan Teori
2.1.1 Teori Keagenan (Agency Theory)

Manajemen dan pengelolaan perusahaan dalam perekonomian modern
semakin banyak dipisahkan dari kepemilikan perusahaan. Teori agensi
memandang sangat penting pemilik perusahaan atau pemegang Ssaham
menyerahkan pengelolaan perusahaan kepada tenaga profesional yang lebih
mengerti  menjalankan  bisnis  perusahaan tersebut. Teori keagenan
menggambarkan hubungan antara pemegang saham (shareholders) sebagai
prinsipal dan manajemen yang menjalankanperusahaan sebagai agen. Manajemen
dapat dipersamakan dengan pihak yang dikontrak oleh pemegang saham untuk
bekerja demi kepentingan pemegang saham, dan diberi kebebasan untuk
menjalankan manajemen perusahaan. Di sisi lain, pemilik perusahaan (pemegang
saham) hanya bertugas mengawasi dan mengontrol aktivitas operasional
perusahaan yang dikelola oleh manajemen, serta merancang dan mengembangkan
sistem insentif bagi pengelola perusahaan (agen) untuk memastikan bahwa
manajemen perusahaan hanya bekerja demi kepentingan perusahaan.

Teori agensi pertama sekali dipopulerkan oleh Jensen dan Meckling pada
tahun 1976. Menurut Jensen dan Meckling (2012) dalam Sirait (2015)
mengemukakan bahwa : kontrak yang melibatkan satu orang atau lebih untuk
menjalankan kegiatan/aktivitas atas nama pemberi kontrak yang mendelegasikan
beberapa kewenangannya untuk pengambilan keputusan yang dilakukan oleh

agen. Jika kedua belah pihak mampu memaksimalkan hubungan tersebut, maka
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ada alasan yang baik bahwa agen tidak akan selalu bertindak untuk kepentingan
prinsipal.

Teori keagenan ini sangat berpotensi menimbulkan konflik kepentingan.
Karena agency theory berasumsi bahwa masing-masing individu termotivasi oleh
kepentingan dirinya sendiri, sehingga menimbulkan konflik kepentingan antara
prinsipal (pemilik perusahaan) dan agen (yang menjalankan perusahaan). Pihak
prinsipal cenderung merencanakan bisnisnya untuk mensejahterakan dirinya
dengan menginginkan return atau penghasilan yang besar dan cepat atas investasi
mereka dan menilai prestasi manajer berdasarkan kemampuannya untuk
memperoleh profitabilitas yang selalu meningkat.

Sementara itu, pihak agen termotivasi  untuk  memaksimalkan
pemenuhan kebutuhan ekonomi dan psikologisnya, antara lain dalam hal
memperoleh investasi, pinjaman, maupun kontrak kompensasi. Untuk memenuhi
tuntutan prinsipal dan memperoleh insentif yang tinggi, manajer akan memainkan
beberapa kondisi perusahaan sedemikian rupa agar seolah-olah target perusahaan
tercapai.

Prinsipal tidak memiliki informasi yang cukup tentang kinerja agen.
Agen mempunyai lebih banyak informasi mengenai kapasitas diri, lingkungan
kerja, dan perusahaan secara keseluruhan. Hal inilah yang mengakibatkan adanya
ketidakseimbangan informasi yang dimiliki oleh prinsipal dan agen.
Ketidakseimbangan informasi inilah yang disebut dengan asimetri informasi.
Asimetri informasi dan konflik kepentingan yang terjadi antara prinsipal dan agen
mendorong agen untuk menyajikan informasi yang tidak sebenarnya kepada

prinsipal, terutama jika informasi tersebut berkaitan dengan pengukuran kinerja
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agen. Asimetri informasi antara manajemen (agent) dengan pemilik (principal)
dapat memberikan kesempatan kepada manajer untuk melakukan manajemen laba
(earnings management) dalam rangka menyesatkan pemilik (pemegang saham)
mengenai kinerja ekonomi perusahaan.

2.1.2 Rasio Keuangan

Untuk menginterpretasikan kondisi keuangan dan hasil operasional
perusahaan dalam satu periode akuntansi tertentu adalah dengan melakukan
analisa terhadap laporan keuangan perusahaan tersebut. Umumnya analisa rasio
keuangan sering digunakan oleh pihak penilai untuk mendapatkan hasil yang
dimaksud tersebut.

Margaretha (2013) menyebutkan “Rasio keuangan adalah perbandingan
unsur-unsur/elemen-elemen/pos-pos dari laporan keuangan”. Samsul (2011)
menjelaskan bahwa “Analisa rasio keuangan membandingkan antara unsur neraca,
unsur laporan laba rugi, unsur neraca dan laba rugi, serta rasio keuangan emiten
yang satu dan rasio keuangan emiten lainnya”.

Pada dasarnya rasio keuangan dimaksud menggambarkan suatu
hubungan atau perimbangan antara satu pos keuangan tertentu dengan pos
keuangan yang lain. Dengan menggunakan rasio keuangan ini akan dapat
memperjelas atau memberi gambaran kepada penganalisa tentang baik buruknya
keadaan keuangan suatu perusahaan, terutama apabila angka rasio tersebut
dibandingkan dengan angka rasio pembanding yang digunakan sebagai standar.

Dengan menggunakan laporan yang diperbandingkan, termasuk data
tentang perubahan-perubahan yang terjadi dalam jumlah rupiah maupun

persentase serta trendnya, penganalisa menyadari bahwa beberapa rasio secara
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individu akan membantu dalam menganalisa dan menginterpretasikan posisi
keuangan perusahaan.

Analisa rasio keuangan umumnya bersifat future atau memandang dan
memprediksi jauh ke masa depan. Oleh karena itu penganalisa harus mampu
untuk menyesuaikan faktor-faktor yang ada pada periode atau waktu ini dengan
faktor-faktor di masa yang akan datang yang mungkin akan mempengaruhi posisi
keuangan atau hasil operasi perusahaan yang bersangkutan. Dengan demikian
kegunaan atau manfaat rasio sepenuhnya tergantung kepada kemampuan atau
kecerdasan penganalisa dalam menginterpretasikan data yang bersangkutan.

Secara umum, menurut Harmono (2018:) rasio keuangan diklasifikasikan
ke dalam lima bidang kepentingan yaitu :

a. Likuiditas, kemampuan perusahaan dalam melunasi sejumlah utang jangka
pendek, umumnya kurang 1 tahun.

b. Aktivitas, rasio keuangan perusahaan yang mencerminkan perputaran aktiva.

c. Profitabilitas, menggambarkan kinerja fundamental perusahaan ditinjau dari
tingkat efisiensi dan efektivitas operasi perusahaan dalam memperoleh laba.

d. Solvabilitas, menunjukkan kemampuan perusahaan untuk memenuhi
kewajiban jangka panjangnya.

Jenis-jenis rasio tersebut di atas menjadi sebuah alternatif bagi pihak
yang berkepentingan untuk menilai keuangan perusahaan sesuai dengan prioritas
kebutuhannya. Kemampuan melakukan interpretasi atas hasil analisa rasio akan
menentukan kualitas keputusan yang akan diambil. Artinya jika terjadi sebuah
keputusan yang tepat, kesalahan bukan terletak pada data keuangan yang

dianalisa, melainkan kepada kemampuan menganalisa rasio tersebut.
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Menurut Harahap (2010: 298) keunggulan analisa rasio adalah:

Rasio merupakan angka-angka atau ikhtisar statistik yang lebih mudah
dibaca dan ditafsirkan;

Merupakan pengganti yang lebih sederhana dari informasi yang disajikan
laporan keuangan yang sangat rinci dan rumit;

Mengetahui posisi perusahaan ditengah industri lain;

Sangat bermanfaat untuk bahan dalam mengisi model-model pengambilan
keputusan dan model prediksi (Z-score);

Menstandarisir size perusahaan;

Lebih mudah memperbandingkan perusahaan dengan perusahaan lain;
Lebih mudah melihat tren perusahaan serta melakukan prediksi dimasa
yang akan datang.

Adapun keterbatasan analisis rasio menurut Harahap (2010: 299) adalah

sebagai berikut:

1.

Kesulitan dalam memilih rasio yang tepat yang dapat digunakan untuk
kepentingan pemakainya;

Keterbatasan yang dimiliki laporan keuangan;

Jika data untuk menghitung rasio tidak tersedia, akan menimbulkan
kesulitan menghitung rasio;

Sulit jika data yang tersedia tidak sinkron;

Dua perusahaan dibandingan bisa saja teknik dan standar akuntansi yang
dipakai tidak sama. Oleh karenanya jika dilakukan perbandingan bisa

menimbulkan kesalahan.
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2.1.2.1 Rasio Likuiditas
Masing-masing jenis rasio telah dikondisikan untuk digunakan menilai
keuangan perusahaan menurut aspek yang spesifik. Rasio likuiditas merupakan
salah satu rasio yang digunakan untuk mengukur kualitas likuiditas perusahaan
untuk memenuhi kewajiban jangka pendeknya. Menurut Hermanto (2015) “Rasio
likuiditas dapat digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan memenuhi
kewajiban-kewajiban jangka pendek pada saat jatuh tempo maupun dalam
membiayai operasional kegiatannya”.
Beberapa faktor yang mempengaruhi rasio likuiditas (Munawir, 2015) :
1. Cost of External Financing
Biaya yang dikeluarkan perusahaan apabila perusahaan memakai
pendanaan dari luar perusahaan.
2. Current and Future Investment Opportunities
Suatu kesempatan investasi yang dihadapi oleh perusahaan, baik pada
masa sekarang maupun masa Yyang akan datang. Faktor ini akan
mempengaruhi manajemen dalam menentukan kebijakan likuiditasnya.
3. Transactions Demand for Liquidity
Jumlah kebutuhan kas yang dibutuhkan perusahaan untuk melakukan
transaksi.
4. Cash Flow Uncertainty
Ketidakpastian arus kas bisa menentukan kebijakan manajer dalam

menetapkan tingkat likuiditas perusahaan.
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Beberapa rasio likuiditas yang umum digunakan untuk menganalisa
kemampuan likuiditas perusahaan menyelesaikan kewajiban jangka pendek adalah
sebagai berikut(Brealey, 2012) :

1. Current Ratio

Current Ratio atau biasa disebut rasio lancar adalah rasio yang
membandingkan antara jumlah hutang lancar dibagi dengan aktiva lancar.
(Brealey, 2012). Rasio ini sangat penting untuk mengetahui kemampuan
perusahaan membayar kewajiban jangka pendeknya kepada kreditordengan aktiva
lancar yang dimilikinya.

Rumus Current Ratio adalah sebagai berikut :

. Aktiva Lancar
Current Ratio = ——— x100%
Hutang Lancar

Sumber : Kasmir (2012)

Penjelasan rumus di atas adalah seberapa besar total aktiva lancar yang
dimiliki perusahaan mampu memenuhi seluruh hutang lancar yang akan jatuh
tempo dalam waktu dekat. Standar ideal angka rasio ini adalah di atas 100%.
Artinya bahwa perusahaan akan mampu menutupi seluruh hutang lancarnya
dengan total aktiva lancar yang dimilikinya.

2. Cash Ratio

Menurut Hermanto (2015), Cash Ratio merupakan rasio yang paling likuid
diantara rasio-rasio likuiditas lainnya. Sebab rasio ini hanya membandingkan pos-
pos lancar yang terdapat dalam aktiva lancar, yaitu kas, kas bank dan efek (surat
berharga) yang dibandingkan dengan jumlah hutang lancar. Cash ratio ini juga
digunakan untuk mengetahui kemampuan perusahaan memenuhi kewajibannya

dalam jangka pendek, hanya dengan kas dan efek yang dimilikinya.
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Rumus CashRatio adalah sebagai berikut :

. Kas + Efek
Cash Ratio = ———  x100%
Hutang Lancar

Sumber : Kasmir (2012)

Penjelasan rumus di atas adalah seberapa besar aktiva lancar kas dan surat
berharga mampu memenuhi seluruh hutang lancar yang akan jatuh tempo dalam
waktu dekat. Standar ideal angka rasio ini adalah di atas 100%. Artinya bahwa
perusahaan akan mampu membayar seluruh hutang lancarnya dengan aktiva
lancar kas dan surat berharga yang dimilikinya.

3. Quick Ratio

Menurut Hermanto (2015), Quick Ratio dihitung dengan mengeluarkan
pos-pos aktiva lancar yang tidak likuid atau yang cukup lama prosesnya bila
dijadikan uang tunai. Artinya hanya pos yang sangat lancar saja yang
diperhitungkan dalam rasio ini. Quick ratio ini juga digunakan untuk mengetahui
kemampuan perusahaan memenuhi kewajibannya dalam jangka pendek tanpa
memperhitungkan aktiva yang membutuhkan waktu lama untuk dijadikan kas.

Rumus QuickRatio adalah sebagai berikut :

. . Kas + Efek + Piutang Usaha
Quick Ratio = x100%
Hutang Lancar

Sumber : Kasmir (2012)

Penjelasan rumus di atas adalah seberapa besar aktiva lancar kas, surat
berharga dan piutang mampu memenuhi seluruh hutang lancar yang akan jatuh
tempo dalam waktu dekat. Standar ideal angka rasio ini adalah di atas 100%.
Artinya bahwa perusahaan akan mampu membayar seluruh hutang

lancarnyadengan aktiva lancar kas, surat berharga dan piutang yang dimilikinya.



19

Rasio likuiditas mencerminkan ukuran-ukuran Kkinerja manajemen
ditinjau dari sejauh mana manajemen mampu mengelola modal kerja yang didanai
dari hutang lancar dan saldo kas perusahaan yang dimiliki. Tingkat likuiditas yang
tinggi menunjukkan kemampuan melunasi hutang jangka pendek semakin tinggi
pula, atau pun dengan kondisi yang sebaliknya.
2.1.2.2 Rasio Leverage

Menurut Jusuf (2010) “Rasio leverage merupakan salah satu rasio yang
digunakan untuk mengukur sejauh mana perusahaan menggunakan modal/aktiva
yang dimilikinya menjamin seluruh hutang perusahaan, baik hutang jangka
pendek maupun hutang jangka panjang”. Hermanto (2015) memberikan
pengertian leverage rasio adalah “Rasio yang mengukur seberapa jauh perusahaan
dibiayai oleh hutang”.

Faktor yang mempengaruhi rasio leverage adalah (Jusuf, 2010) :

1. Tingkat pertumbuhan penjualan
Tingkat pertumbuhan penjualan masa depan merupakan ukuran sampai
sejauh mana laba per saham dari suatu perusahaan yang dapat ditingkatkan oleh
leverage. Jika penjualan dan laba meningkat, pembiayaan dengan hutang dengan
beban tertentu akan meningkatkan pendapatan pemilik saham.
2. Stabilitas arus kas
Bila stabilitas penjualan dan laba besar, maka beban hutang yang terjadi
akan mempunyai resiko yang lebih kecil dibandingkan dengan perusahaan yang

melakukan penjualan namun labanya menurun.
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3. Kemampuan bayar kewajiban
Kemampuan untuk membayar hutang tergantung pada profitabilitas dan
juga volume penjualan. Dengan demikian stabilitas laba adalah sama pentingnya
dengan stabilitas penjualan.
4. Struktur Aktiva
Perusahaan yang mempunyai aktiva tetap yang berumur panjang, terutama
jika permintaan produk cukup tinggi, akan banyak menggunakan hutang jangka
panjang. Perusahaan yang sebagian aktivanya berupa piutang dan persediaan
barang tidak begitu tergantung pada pembiayaan jangka pendek.
5. Sikap manajemen
Sikap manajemen vyang paling berpengaruh dalam memilih cara
pembiayaan adalah sikapnya terhadap pengendalian dan resiko. Perusahaan besar
yang sahamnya dimiliki oleh banyak orang, akan memilih penambahan penjualan
saham biasa karena tidak akan banyak mempengaruhi pengendalian perusahaan.
Sebaliknya, perusahaan kecil mungkin lebih sering menghindari penerbitan saham
biasa untuk tetap mengendalikan perusahaan sepenuhnya, karena keyakinan
prospek perusahaan yang dikelola akan menghasilkan laba yang besar.
6. Sikap Pemberi Pinjaman
Manajemen ingin menggunakan leverage melampaui batas normal untuk
bidang industrinya, pemberi pinjaman mungkin tidak bersedia untuk memberi
tambahan pinjaman. Pemberi pinjaman berpendapat bahwa hutang yang terlalu
besar akan mengurangi posisi kredit peminjaman dan penilaian kredibilitas yang

dibuat sebelumnya.
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7. Struktur Modal

Struktur permodalan perusahaan akan membandingkan antara permodalan
dari kreditor dan pemegang saham. Struktur permodalan yang tinggi dimiliki oleh
hutang menyebabkan pihak manajemen akan memprioritaskan pelunasan
kewajiban terlebih dahulu sebelum membagikan dividen lebih kecil, karena dana
yang diperoleh digunakan untuk melunasi kewajiban.

Beberapa rasio leverage yang digunakan dalam menilai kemampuan
modal/aset perusahaan memenuhi kewajiban hutang-hutangnya adalah sebagai
berikut (Hermanto, 2015) :

1. Total Debt to Equity Ratio(DER)

Adalah rasio yang mengukur total hutang terhadap modal sendiri yang
dimiliki perusahaan (Hermanto, 2015). Total hutang terdiri dari hutang jangka
panjang dan hutang jangka pendek. Rasio ini mengukur sejauh mana modal yang
dimiliki perusahaan mampu untuk membayar seluruh hutang-hutangnya. Atau
bisa juga diartikan sebagai perbandingan penggunaan dana untuk operasional
perusahaan, apakah bersumber dari hutang atau dari modal sendiri.

Rumus Total Debt to EquityRatio adalah sebagai berikut :

Debt to Equity Ratio = 2 HUANE 500
ebtto Lquity Katlo =y odal Sendiri | 0

Sumber : Kasmir (2012)
Penjelasan rumus di atas adalah seberapa besar modal yang dimiliki

perusahaan mampu membayar seluruh hutang perusahaan yang akan jatuh
tempo. Standar ideal angka rasio ini adalah di bawah 100%. Artinya bahwa
perusahaan akan mampu membayar seluruh hutang dengan modal yang

dimiliki perusahaan.
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2. Total Debt to Total Aset Ratio

Adalah rasio yang mengukur total hutang terhadap total aset/aktiva yang
dimiliki perusahaan (Hermanto, 2015). Total hutang terdiri dari hutang jangka
panjang dan hutang jangka pendek. Rasio ini mengukur sejauh mana
aset/aktiva yang dimiliki perusahaan mampu untuk membayar seluruh hutang-
hutangnya. Atau bisa juga diartikan sebagai perbandingan penggunaan dana
untuk operasional perusahaan, apakah bersumber dari hutang atau dari aktiva
yang dimilikinya.

Rumus Total Debt to Total AsetRatio adalah sebagai berikut :

. Total Hutang
Debt to Total Aset Ratio = ———— x100%
Total Aset

Sumber : Kasmir (2012)

Penjelasan rumus di atas adalah seberapa besar total aset yang dimiliki
perusahaan mampu membayar seluruh hutang perusahaan yang akan jatuh tempo.
Standar ideal angka rasio ini adalah di bawah 100%. Artinya bahwa perusahaan
akan mampu membayar seluruh hutang dengan seluruh aset yang dimiliki
perusahaan.

3. Long Term Debt to Equity Ratio
Adalah rasio yang mengukur total hutang jangka panjang terhadap total modal
yang dimiliki perusahaan (Hermanto, 2015). Rasio ini mengukur sejauh mana
modal yang dimiliki perusahaan mampu untuk membayar seluruh hutang
jangka panjang. Atau bisa juga diartikan sebagai perbandingan penggunaan
dana untuk operasional perusahaan, apakah bersumber dari hutang jangka

panjang atau dari modal yang dimilikinya.
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Rumus Long Term Debt to Equity Ratio adalah sebagai berikut :

L T Debt to Equitv Rati _ Total Hutang Jangka Panjang 100%
ong Term Debt to Equity Ratio = Modal Sendiri X ()

sumber : Kasmir (2012)

Penjelasan rumus di atas adalah seberapa besar modal yang dimiliki perusahaan
mampu membayar seluruh hutang jangka panjang perusahaan yang akan jatuh
tempo. Standar ideal angka rasio ini adalah di bawah 100%. Artinya bahwa
perusahaan akan mampu membayar seluruh hutang jangka panjang dengan modal
yang dimiliki perusahaan.

2.1.2.3 Rasio Profitabilitas

Secara sederhana Atmaja (2017) menyebutkan bahwa “Rasio
profitabilitas adalah rasio yang mengukur kemampuan perusahaan untuk
menghasilkan laba”. Rasio profitabilitas ini mengukur laba yang diperoleh dari
modal/aktiva yang digunakan untuk menjalankan operasional perusahaan, baik
modal yang berasal dari pemilik perusahaan maupun modal dari luar perusahaan
atau investor.

Menurut Fahmi (2012) “Rasio profitabilitas mengukur efektivitas
manajemen secara keseluruhan yang ditunjukkan oleh besar kecilnya tingkat
keuntungan yang diperoleh dalam hubungannya dengan penjualan maupun
investasi”. Menurut Kasmir (2012) “Rasio profitabilitas memberikan ukuran
tingkat efektivitas manajemen suatu perusahaan, karena menunjukkan laba yang
dihasilkan dari penjualan dan pendapatan investasi”.

Rasio profitabilitas digunakan dengan cara membandingkan antara
berbagai komponen/akun/pos yang ada pada laporan neraca dan laba rugi.

Pengukuran dapat dilakukan untuk beberapa periode akuntansi agar terlihat
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perkembangan perusahaan dalam kurun waktu tertentu. Semakin besar rasio
profitabilitas menunjukkan semakin baik perusahaan tersebut menjalankan
operasionalnya dengan pencapaian keuntungan yang semakin tinggi.

Rasio profitabilitas ini banyak memberi manfaat bagi banyak pihak, bagi
perusahaan sendiri, bagi investor, bagi kreditor dan sebagainya. Tujuan
penggunaan rasio ini dapat digunakan untuk (Kasmir, 2012) :

1. Untuk mengukur atau menghitung laba yang diperoleh perusahaan dalam
satu periode tertentu.

2. Menilai posisi laba perusahaan tahun sebelumnya dengan tahun sekarang.

3. Menilai perkembangan laba dari waktu ke waktu

4. Menilai besarnya laba bersih sesudah pajak dengan modal sendiri

5. Mengukur produktivitas dari seluruh dana perusahaan yang digunakan
baik modal sendiri maupun modal pinjaman.

Faktor yang mempengaruhi rasio profitabilitas adalah (Jusuf, 2010) :

1. Perusahaan masih baru dan produksi belum berjalan dengan tingkat
normal. Dalam kondisi demikian volume penjualan belum cukup untuk
menutupi biaya operasional.

2. Perang harga produk, sehingga laba kotor tidak dapat menutupi biaya
operasional.

3. Biaya operasional yang terlalu besar untuk menjalankan bisnis, sehingga
sangat dimungkinkan perusahaan mendapatkan laba yang minimal, dan
sangat dimungkinkan mengalami kerugian bila terus berlangsung kondisi

yang demikian.
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4. Rendahnya volume penjualan perusahaan, yang tidak diimbangi dengan

volume biaya operasional yang terjadi.

Beberapa rasio profitabilitas yang digunakan dalam menilai kemampuan
modal/aktiva perusahaan untuk menghasilkan laba bagi perusahaan adalah sebagai
berikut (Hermanto, 2015) :

1. Return On Equity (ROE)
Adalah rasio yang mengukur laba terhadap modal sendiri yang dimiliki
perusahaan. Rasio ini mengukur sejauh mana modal yang dimiliki perusahaan
mampu untuk menghasilkan laba dalam satu periode tertentu.

Rumus Return On Equity Ratio adalah sebagai berikut :

. Laba Bersih
Return On Equity (ROE) = VModal Sendiri x100%

umber . Kasmir (Z01Z)

Penjelasan rumus di atas adalah seberapa besar modal yang dimiliki
perusahaan mampu menghasilkan laba bagi perusahaan untuk satu periode
akuntansi tertentu. Standar ideal angka rasio ini adalah semakin besar rasio yang
dihasilkan menunjukkan tingkat keberhasilan perusahaan mengelola modal yang
dimilikinya untuk membukukan laba bagi perusahaan semakin baik. Return On
Equity merupakan rasio yang menginformasikan indikator tentang keuntungan
bagai pemegang saham, karena investor melihat semakin tinggi ROE semakin
baik produktivitas modal menghasilkan keuntungan, dan tingkat pengembalian
akan semakin besar, sehingga akan berdampak pada meningkatnya harga jual
saham perusahaan tersebut di bursa saham.

Menurut Fahmi (2012) “Umumnya suatu perusahaan yang mempunyai

ROE 12% dinilai sebagai suatu investasi yang wajar. Perusahaan-perusahaan yang



26

bisa menghasilkan ROE lebih dari 15% secara konsisten adalah sangat luar biasa,
dan dinilai sebagai investasi yang wajar”. Hal ini merupakan angka standar yang
menjadi pegangan para investor, namun keputusan akhirnya adalah bahwa
investor harus tetap mempertimbangkan faktor-faktor lain untuk mengukur
keberhasilan kinerja keuangan perusahaan.
2. Return On Aset (ROA)

Adalah rasio yang mengukur laba terhadap aktiva yang dimiliki perusahaan.
Rasio ini mengukur sejauh mana aktiva yang dimiliki perusahaan mampu untuk
menghasilkan laba dalam satu periode tertentu.

Rumus Return On Aset Ratioadalah sebagai berikut :

Laba Bersih

Return On Aset (ROA) = Total Aset x100%

Sumber : Kasmir (2012)

Penjelasan rumus di atas adalah seberapa besar aktiva yang dimiliki perusahaan
mampu menghasilkan laba bagi perusahaan untuk satu periode akuntansi tertentu.
Standar ideal angka rasio ini adalah semakin besar rasio yang dihasilkan
menunjukkan tingkat keberhasilan perusahaan menggunakan aktiva yang
dimilikinya untuk membukukan laba bagi perusahaan semakin baik.
2.1.2.4 Rasio Aktivitas

Menurut Horne (2009: 212) adalah Rasio Aktivitas merupakan rasio yang
mengukur seberapa efektif perusahaan menggunakan berbagai aktivanya.Rasio
Aktivitas merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur tingkat efisiensi
pemanfaatan sumber daya perusahaan (penjualan, persediaan, penagihan piutang,
dan lainnya) atau rasio untuk menilai kemampuan perusahaan dalam

melaksanakan aktivitas sehari-hari.
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Jenis-jenis rasio aktivitas antara lain:

1. Perputaran Piutang (Receivable Turnover) merupakan rasio Yyang
digunakan untuk mengukur berapa lama penagihan piutang selama satu
periode atau berapa kali dana yang ditanam dalam piutang ini akan
berputar dalam satu periode.

2. Perputaran Persediaan (Inventory Turnover) merupakan rasio Yyang
digunakan untuk mengukur berapa kali dana yang ditanam dalam
persediaan ini berputar dalam suatu periode.

3. Perputaran Modal Kerja (Working Capital Turnover) merupakan salah
satu rasio untuk mengukur atau menilai keefektifan modal kerja
perusahaan selama periode tertentu.

4. Fixed Assets Turnover merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur
berapa kali dana yang ditanamkan dalam aktiva tetap berputar dalam satu
periode.

Total Assets Turnover merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur
perputaran semua aktiva yang dimiliki perusahaan dan mengukur berapa jumlah
penjualan yang diperoleh dari tiap rupiah aktiva.

2.2. Penelitian Sebelumnya

Agar penelitian dan penulisan ini lebih terarah, maka penulis mengambil
rujukan dari penelitian sebelumnya yang telah dilakukan oleh beberapa peneliti.
Dengan demikian penulis dapat mengambil perbandingan dari penelitian-
penelitian tersebut. Beberapa penelitian sebelumnya yang menjadi rujukan adalah

sebagai berikut :
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Ramang dkk (2019) melakukan penelitian tentang ‘“Analisis Rasio
Keuangan Untuk Menilai Kinerja Keuangan pada PT. Indonesia Prima Poperty
Tbk Jakarta Pusat” Dari hasil analisis data dapat diketahui bahwa rasio likuiditas
PT. Indonesia Prima Property Tbk dilihat dari CR tahun 2016 - 2018, dalam tiga
tahun sebesar 2,78%, 4,28%, dan 0,80% sedangkan QR tahun 2016 - 2018 sebesar
2,38%, 3,83%, 0,72%. Rasio aktivitas PT Indonesia Prima Property Thk dilihat
dari TAT dalam tiga tahun adalah 0,56%, 0,43%, mengalami penurunan 0,03%
setiap tahun hal ini terjadi karena jumlah barang yang akan dijual belum banyak
yang dijual. Rasio profitabilitas PT Indonesia Prima Property Tbk dilihat dari
NPM dalam tiga tahun adalah 0,02%, 0,04%, 0,06% sedangkan GPM dalam tiga
tahun adalah 0,49%, 0,44%, 0,37%. Rasio Solvabilitas PT Indonesia Prima
Property Tbk dilihat dari DtAT dalam tiga tahun adalah 0,03%, 0,02%, 0,09%
mengalami pasang surut karena dibiayai oleh modal dalam kondisi solvable.

Afriyeni (2019) melakukan penelitian tentang “Analisis rasio keuangan
pada pt. Pegadaian (persero) cabang ulak karang”. Hal ini dibuktikan dengan nilai
current ratio dan cash ratio berada diatas rasio rata-rata perusahaan,
solvabilitasnya, perusahaan harus menjaga kinerja keuangan perusahaan agar
tidak terjadi penurunan pada tahun-tahun selanjutnya yang juga bisa
mengakibatkan perusahaan tidak likuid.. profitabilitas, perusahaan lebih lagi
meningkatkan kinerja keuangannya dalam menghasilkan laba atau pendapatan
bagi perusahaan yang akan menunjang kegiatan operasional perusahaan.

Anton(2017) melakukan penelitian tentang “analisis laporan keuangan
sebagai alat untuk menilai kinerja keuangan perusahaan pada pt. Bukit asam

(persero) tbk tanjung enim”. Hasil penelitian current ratio dan quick ratio tahun
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2014 menunjukkan kondisi keuangan perusahaan cukup baik, karena rasionya
berada di atas rata-rata industri. Sedangkan pada tahun 2015 dan 2016
menunjukkan kondisi keuangan perseroan kurang baik karena rasionya berada di
bawah rata-rata industri. Rasio cepat tahun 2015 dan 2016 menunjukkan kondisi
keuangan perusahaan sedang kurang baik, karena rasio tersebut berada di bawah
rata-rata industri. Berdasarkan pengukuran rasio solvabilitas, peningkatan total
debt to asset ratio dan total debt equity pada tahun 2014-2016 menunjukkan
bahwa kondisi keuangan tidak dalam kondisi yang baik, karena rasionya berada di
atas rata-rata industri. Dilihat dari rasio profitabilitasnya, penurunan return on

asset dan return on equity pada tahun 2016 menunjukkan kinerja keuangan

perusahaan kurang baik karena rasio tersebut belum maksimal dalam
menghasilkan laba.
Nusbantoro (2010) melakukan penelitian tentang “Analisis rasio

keuangan pada perusahaan makanan dan Minuman yang listed di bursa efek
Indonesia”. Hasilnya menunjukkan bahwa Current Ratio, Debt to Equity Ratio
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Return on Equity pada perusahaan
makanan dan Minuman yang listed di bursa efek Indonesia. Inventory Turnover
Total Asset Turnover berpengaruh positif dan signifikan terhadap Return on

Equity pada perusahaan makanan dan Minuman yang listed di bursa efek

Indonesia.
Tabel 2.1 : Penelitian Sebelumnya
Peneliti Variabel
" Model . .
/ Judul Penelitian g Hasil Penelitian
- Analisis
Tahun Penelitian
Ramang | Analisis Rasio Keuangan | Rasio Deskriptif Dari hasil analisis
dkk Untuk Menilai Kinerja | Likuiditas, Kuantitatif data dapat diketahui
(2019) Keuangan pada PT. | Solvabilitas, bahwa rasio
Indonesia Prima Poperty | Profitabilitas likuiditas PT.
Tbk Jakarta Pusat” Rasio Indonesia  Prima
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Aktivitas

Property Tbk dilihat
dari CR tahun 2016
- 2018, dalam tiga
tahun sebesar
2,78%, 4,28%, dan
0,80% sedangkan
QR tahun 2016 -

2018 sebesar
2,38%, 3,83%,
0,72%. Rasio
aktivitas PT

Indonesia Prima
Property Tbk dilihat
dari TAT dalam
tiga tahun adalah
0,56%, 0,43%,
mengalami

penurunan  0,03%
setiap tahun hal ini
terjadi karena
jumlah barang yang
akan dijual belum
banyak yang dijual.
Rasio profitabilitas
PT Indonesia Prima
Property Tbk dilihat
dari NPM dalam
tiga tahun adalah
0,02%, 0,04%,
0,06% sedangkan
GPM dalam tiga

tahun adalah
0,49%, 0,44%,
0,37%. Rasio

Solvabilitas PT
Indonesia Prima
Property Tbk dilihat
dari DtAT dalam
tiga tahun adalah
0,03%, 0,02%,
0,09% mengalami
pasang surut karena
dibiayai oleh modal
dalam kondisi
solvable.

Afriyeni
(2019)

Analisis rasio keuangan
pada pt. Pegadaian
(persero) cabang ulak
karang

Rasio
Likuiditas,
Rasio
Solvabilitas,
Rasio
Profitabilitas

Deskriptif
Kuantitatif

Hal ini dibuktikan
dengan nilai current
ratio dan cash ratio
berada diatas rasio
rata-rata
perusahaan,
solvabilitasnya,
perusahaan  harus
menjaga kinerja

keuangan
perusahaan agar
tidak terjadi

penurunan pada
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tahun-tahun

selanjutnya  yang
juga bisa
mengakibatkan
perusahaan  tidak
likuid..
profitabilitas,
perusahaan  lebih
lagi meningkatkan
kinerja

keuangannya dalam
menghasilkan laba
atau pendapatan
bagi perusahaan
yang akan
menunjang kegiatan
operasional

perusahaan

Anton(20
17)

analisis laporan
keuangan sebagai alat
untuk menilai  Kkinerja
keuangan perusahaan
pada pt. Bukit asam
(persero) tbk tanjung
enim

Rasio
likuiditas,
solvabilitas,
profitabilitas

Deskriptif
Kuantitatif

Hasil penelitian
current ratio dan
quick ratio tahun
2014 menunjukkan
kondisi  keuangan
perusahaan  cukup
baik, karena
rasionya berada di
atas rata-rata
industri. Sedangkan
pada tahun 2015

dan 2016
menunjukkan

kondisi  keuangan
perseroan  kurang
baik karena
rasionya berada di
bawah rata-rata
industri. Rasio
cepat tahun 2015
dan 2016
menunjukkan

kondisi  keuangan

perusahaan sedang
kurang baik, karena
rasio tersebut
berada di bawah
rata-rata  industri.
Berdasarkan
pengukuran
solvabilitas,
peningkatan  total
debt to asset ratio

rasio

dan  total  debt
equity pada tahun
2014-2016
menunjukkan
bahwa kondisi
keuangan tidak

dalam kondisi yang
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baik, karena
rasionya berada di
atas rata-rata
industri. Dilihat
dari rasio

profitabilitasnya,

penurunan return on
asset dan return on
equity pada tahun
2016 menunjukkan
kinerja  keuangan
perusahaan kurang
baik karena rasio
tersebut belum
maksimal dalam
menghasilkan laba.

Nusbanto
ro(2010)

Analisis rasio keuangan
pada perusahaan
makanan dan Minuman
yang listed di bursa efek
Indonesia”.

Current
Ratio, Debt
to Equity
Ratio,
Inventory
Turnover
Total Asset
Turnover

Asosiatif
Kausal

Hasilnya
menunjukkan
bahwa Current
Ratio, Debt to
Equity Ratio
berpengaruh negatif
dan signifikan
terhadap Return on
Equity pada
perusahaan
makanan dan
Minuman yang

listed di bursa efek
Indonesia.
Inventory Turnover

Total Asset
Turnover
berpengaruh positif
dan signifikan
terhadap Return on
Equity pada
perusahaan
makanan dan
Minuman yang

listed di bursa efek
Indonesia.

Sumber : Data diolah Penulis

2.3. Kerangka Konseptual

Menurut Rusiadi (2014) menyatakan bahwa “Kerangka teoritis atau

kerangka konseptual adalah jaringan asosiasi yang disusun, dijelaskan dan

dielaborasi secara logis antar variabel yang dianggap relevan pada situasi masalah

dan diidentifikasi melalui proses seperti wawancara, pengamatan dan survey

literatur”.
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Rasio keuangan merupakan suatu perhitungan rasio dengan menggunakan
laporan keuangan yang berfungsi sebagai alat ukur dalam menilai kondisi
keuangan dan kinerja perusahaan. Rasio keuangan adalah angka yang diperoleh
dari hasil perbandingan antara satu pos laporan keuangan dengan pos lainnya yang
mempunyai hubungan yang relevan dan signifikan (Hery, 2015: 161).

Tujuan dari rasio keuangan adalah membantu manajer dalam memahami
apa yang perlu dilakukan perusahaan sehubungan dengan informasi yang berasal
dari keuangan yang sifatnya terbatas. Dengan menggunakan rasio-rasio tertentu
manajer akan memperoleh suatu informasi tentang kekuatan dan kelemahan
perusahaan dibidang keuangan.

Gambar 2.1 Kerangka Konseptual

Laporan Keuangan
PT. Mitra Adi Perkasa Tbk

)

Rasio Keuangan

Likuiditas Leverage T RasioAktivitas
Profitabilitas
[ (CR) } [ (DER) } [ (ROA) } [ (TATO) }




BAB IlI

METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif. Menurut Sugiyono
(2019:8) penelitian kuantitatif adalah: metode penelitian yang berlandaskan pada
filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu,
pengumpulan data menggunakan instrument penelitian, analisis data bersifat
kuantutatif atau statistik, dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah
ditetapkan. Penelitian ini menganalisis Rasio Keuangan pada PT. Mitra

Adiperkasa Tbk tahun 2014-2019

3.2 Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian dilakukan pada PT. Mitra Adiperkasa Tbk yang beralamat di JI.
H. Zainul Arifin No.7, Jadwal penelitian dapat dilihat pada tabel 3.1 dibawah ini.

Tabel 3.1. Jadwal Penelitian dan Proses Skripsi

Jan
Nop | Des | s/d | Okt. | Nop | Des | Jan | Peb | Mrt
19 19 | Sep | 20 20 20 21 21 21
20

No. Aktivitas

Apr
21

Riset awal/Pengajuan Judul

Penyusunan Proposal

Seminar Proposal

Perbaikan/Acc.Proposal

Pengolahan Data

Penyusunan Skripsi

Bimbingan Skripsi

Sidang Meja Hijau

N |X|N| |0~ WIN|-

umber : Diolah Penulis, 2021
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3.2.1 Jenis dan Sumber data

a. Jenis Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian adalah data kuantitatif .Data

kuantitatif adalah jenis data yang dapat diukur atau dihitung secara langsung, yang
berupa informasi atau penjelasan yang dinyatakan dengan bilangan atau berbentuk
angka. Dalam hal ini data kuantitatif yang diperlukan adalah laporan keuangan.

b. Sumber Data

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder.

Sumber data sekunder, yaitu data yang langsung dikumpulkan oleh peneliti
sebagai penunjang dari sumber pertama. Dapat juga dikatakan data yang tersusun
dalam bentuk dokumen-dokumen. Dalam penelitian ini, laporan keuangan PT.
Mitra Adiperkasa Tbk periode 2014-2019.
3.3 Definisi Operasional Variabel

Untuk memberikan gambaran yang jelas dan memudahkan pelaksanaan
penelitian ini, maka perlu diberikan definisi variabel operasional yang akan
diteliti.
1. Likuiditas

Rasio likuiditas digunakan untuk mengukur kualitas likuiditas perusahaan
untuk memenuhi kewajiban jangka pendeknya. Rasio likuiditas dalam peneltian
ini diproksikan dengan Current Ratio.
2. Leverage

Rasio leverage merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur sejauh

mana perusahaan menggunakan modal/aktiva yang dimilikinya menjamin seluruh



36

hutang perusahaan, baik hutang jangka panjang maupun hutang jangka pendek.

Rasio leverage dengan Debt To Equity Ratio (DER).

3. Profitabilitas

Rasio profitabilitas memberikan ukuran tingkat efektivitas manajemen suatu

perusahaan, karena menunjukkan laba yang dihasilkan dari penjualan dan

pendapatan investasi. Profitabilitas diproksikan dengan ROE (return on equity )

4. Rasio Aktivitas

Rasio Aktivitas merupakan rasio yang mengukur seberapa efektif perusahaan

menggunakan berbagai aktivanya. Rasio aktivitas diproksikan dengan Total Asset

Turnover

Ikhtisar definisi operasional dan pengukuran variabel terdapat pada Tabel 3.2 .

Tabel 3.2 Operasional Variabel

Variabel Deskripsi Indikator Skala
Rasio likuiditas digunakan
Likuiditas untuk  mengukur  Kkualitas Current Ratio = Rasio
likuiditas perusahaan untuk
memenuhi kewajiban jangka Aktiva Lancar < 100%
pendeknya. Hutang Lancar
Sumber : Hermanto, 2015
(Kasmir, 2012)
Rasio leverage merupakan
Leverage rasio yang digunakan untuk Debt to Equity Ratio = Rasio
mengukur  sejauh mana
perusahaan menggunakan Total Hutang < 100%
modal/aktiva yang dimilikinya Modal Sendiri ’
menjamin  seluruh  hutang )
perusahaan,  baik  hutang (Kasmir, 2012)
jangka  panjang  maupun
hutang jangka pendek.
Sumber : Jusuf , 2010
Rasio profitabilitas
Profitabilitas memberikan ukuran tingkat Return On Equity = Rasio
efektivitas manajemen suatu
perusahaan, karena Laba BerSlﬁ 100%
menunjukkan  laba  yang Modal Sendiri
dihasilkan dari penjualan dan .
pendapatan investasi. (Kasmir, 2012)
Sumber : Kasmir, 2012
Rasio Aktivitas merupakan
Rasio rasio yang mengukur seberapa | Total Asset Turnover = Rasio
Aktivitas efektif perusahaan
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menggunakan berbagai sales
aktivanya. Total Asset
Sumber : (Kasmir, 2012)

x100%

(Kasmir, 2012)

3.4 Teknik Pengumpulan Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian adalah data sekunder. Data
sekunder, merupakan data yang diperoleh secara tidak langsung, yaitu melalui
studi kepustakaan, literatur dari buku maupun artikel. Data juga diperoleh dari
internet.
3.5 Teknik Analisis Data

Menurut Sugiono (2019:88) «“ Teknik data adalah suatu proses mencari
dan menyusun secara sistematis yang diperoleh dari wawancara dan sumber dari
lapangan terkait focus permasalahan”. Analisis data dilakukan melalui tiga tahap
yaitu data reduksi, penyajian data dan penarikan kesimpulan.

a) Tabulasi data merupakan pembuatan tabel-tabel yang berisi data yang
telah diberi kode sesuai dengan analisis yang dibutuhkan.

b) Menghitung data merupakan suatu proses dalam menghitung angka-angka
dalam laporan keuangan.

c) Analisis data adalah merupakan proses pemilihan, pemusatan perhatian
pada penyederhanaan, pengabstrakan, transformasi data kasar yang
muncul dari catatan-catatan lapangan Langkah-langkah yang dilakukan
adalah menajamkan analisis, menggolongkan atau pengkategorisasian ke
dalam tiap permasalahan melalui uraian singkat, mengarahkan, membuang
yang tidak perlu, dan mengorganisasikan data sehingga dapat ditarik dan
diverifikasi.

d) Penyajian data adalah kegiatan ketika kesimpulan informasi disusun,
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sehingga memberi kemungkinan akan adanya muncul penarikan
kesimpulan dan pengambilan tindakan. Bentuk penyajian data kualitatif
berupa hasil laporan keuangan yang sudah di buat oleh pada PT. Mitra
Adiperkasa Tbk periode 2014-2019.

Penarikan kesimpulan dilakukan peneliti secara terus menerus selama
berada di lapangan. Dari permulaana pengumpulan data, peneliti kualitatif
mulai mencari arti benda-benda, mencatat keteraturan pola-pola
penjelasan-penjelasan, konfigurasi-konfigurasi yang mungkin alur sebab
akibat, dan proporsi, kesimpulan-kesimpulan ini ditangai secara longgar,

tetap terbuka tetapi kesimpulan sudah disediakan.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitian
4.1.1 Gambaran Umum Perusahaan

PT Mitra Adiperkasa Thk Merupakan Sebuah perusahaan ritel yang berdiri
pada tanggal 23 Januari 1995. MAPI di Besarkan Oleh Boyke Gozali dan Sjamsul
Nursalim melalui PT Satya Mulia Gema Gemilang. MAPI Terbentuk Berawal
dari pembukaan department store Sogo pertama di Indonesia, pada tahun 1990 di
Jakarta. dimana hak waralabanya dipegang oleh Sogo Jepang. Ketika MAPI
berdiri tahun 1995 langsung di percaya memegang hak waralaba Sogo di
Indonesia.

Perusahaan PT. Mitra Adi Perkasa Tbk merupakan sebuah perusahaan yang
bergerak di bidang ritel dan distribusi berbagai produk merek terkenal di dunia.
Perusahaan ini didirikan pertama kali pada tahun 1995 di Bogor. Perusahaan ini
berawal merintis bisnis ritel produk sport sampai saat ini. Seiring berjalannya
waktu dan dilandasi dengan pengelolaan manajemen bisnis yang profesional,
secara perlahan perusahaan ini memasuki bisnis ritel lainnya. Pada tahun 1997
perusahaan ini mulai mengembangkan sayap bisnisnya di bidang fashion and
lifestyle. Tahun 2001 merambah ke bisnis Kids (mainan dan produk khusus anak-
anak). Di 2004 mulai memasuki bidang bisnis food and beverage diawali dengan
bekerja sama dengan Starbuck Coffee.

PT. Mitra Adi Perkasa Tbk membuka gerai pertamanya di Jakarta pada tahun
1990. Perusahaan ini menjadi perusahaan ritel terkemuka di Indonesia dengan

jaringan ritel multi-channel lebih dari 2.000 gerai fisik di 79 kota besar di
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Indonesia. Secara signifikan, lebih dari 150 produk dan lisensi merek terkenal dan
terbaik di dunia memilih PT. Mitra Adi Perkasa, Thk ini menjadi mitra bisnis
strategis di Indonesia dengan perjanjian yang kuat untuk keahlian di bidang ritel
dan pemasaran, sekaligus profesionalisme yang berintegritas tinggi.

Bidang bisnis PT. Mitra Adi Perkasa, Tbk. sampai saat ini meliputi berbagai
bidang bisnis, meliputi :

a. Departement Store (termasuk Supermarket)

b. Special Store Active (Sport, Leisure, Kids, Fashion, termasuk
Kosmetik dan Kecantikan)

c. Food & Beverage

d. Lain-lain termasuk digital, toko buku, kerajinan tangan &
cenderamata, travel, kecantikan &kesehatan.

Kerja sama dengan produsen dan pemilik lisensi produk ternama dunia telah
dilakukan sejak berdirinya perusahaan ini. Di awal pendirian, perusahaan berperan
sebagai distributor produk-produk dari luar negeri, namun sekarang perusahaan
telah memproduksi beberapa produk yang dipasarkan di dalam dan luar negeri.

Beberapa produsen dan pemilik lisensi ternama dunia yang bekerja sama
dengan perusahaan ini adalah :

1) Untuk bisnis fashion dan kecantikan : Levis, Mark & Spencer, Oysho, Pull

& Bear, Massimoto Dutti, Stradavarius, Topman, Zara, Oasis,
Warehouse, Nautica, Dorothy Perkins, Lacoste, Pandora, Pink,
Swarovski, dan sebagainya.

2) Untuk Fashion Footwear : Linea, Palladium, Campa, Toms, Staccatto,

Dr.Martens, Steve Madden, Birkenstock, dan sebagainya.
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3) Untuk bisnis Food & Beverage : Starbucks, Pizza Expres, Krispy Kreme,

Cold Stone, Burger King, Genki Sushi, dan sebagainya

4) Untuk bisnis Kebutuhan anak-anak : Carters, Osh Kosh
5) Untuk Bisnis Sport : Adidas, Reebok, Converse, Calvin Klien, Nike, dan
sebagainya.

Tidak hanya bekerja sama dengan pemilik produk ternama tersebut, PT.
Mitra Adi Perkasa, Tbk membuka gerai/dealer tersebut di atas sebagai sarana
saluran distribusi produk yang dipasarkan tersebut. Umumnya gerai yang
sekaligus sebagai lokasi pemasaran produk memiliki nama yang sama dengan
produk yang dijual. Namun di beberapa gerai memiliki nama yang berbeda.
Beberapa gerai dimaksud seperti Sport Station, Kids stadion, Sogo, dan
sebagainya.

Tumbuh dan berkembangnya dengan pesat perusahaan PT. Mitra Adi
Perkasa didukung dengan visi dan misi yang dibangun manajemen perusahaan.
Dengan visi dan misi tersebut membawa perusahaan ini mengembangkan sayap
bisnisnya di Indonesia dan bertahan dalam kurun waktu yang panjang dengan
mengelola berbagai macam produk bisnis dan mengelola lebih dari 25 ribu

karyawan di seluruh Indonesia.

4.1.2 Visi dan misi perusahaan

Visi : “Untuk menjadi peritel omni-channel terdepan di Indonesia”

Misi: “Untuk mendukung kesehatan, kebahagiaan dan gaya hidup yang lebih
memuaskan bagi para pelanggan kami melalui portofolio merek kelas

dunia, dan jaringan ritel omni-channel”.
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PT. Mitra Adi Perkasa, Tbk dalam menjalankan roda bisnisnya tetap
memperhatikan dan  mempertimbangkan kondisi  lingkungan, terutama
mendukung program pemerintah dalam berbagai hal, seperti : kepedulian kepada
masyarakat sekitar, pelanggan, dan kemanfaatan yang berkelanjutan.

Beberapa kepedulian dan inisiatif perusahaan tersebut adalah :

a) Pengurangan penggunaan plastik sekali pakai (larangan penggunaan
plastik, menggunakan tas berbahan kertas yang dapat didaur ulang,
serta penggunaan tumbler)

b) Menggunakan lampu hemat energi di gerai dan kantor perusahaan

c) Menciptakan lapangan kerja dan pendapatan.

d) Pelatihan dan up-skilling melalui MAP Retail Academy

e) Mendukung merek-merek lokal dan UKM, termasuk pekerjaan untuk
komunitas local

f) Mendukung petani lokal melalui Starbucks Coffe Farmers Support
Center

g) Tidak mempermasalahkan kelompok kerja berdasarkan gender

h) Memperkerjakan karyawan dari kelompok difabel

i) Mendirikan 7 RAJAB (Rumah Belajar Anak Bintang) untuk anak dari
keluarga pra sejahtera

j) Mempromosikan gaya hidup sehat dan seimbang melalui merek-
merek dan gerai perusahaan

k) Mendukung olah raga Indonesia melalui sejumlah tim dan atlit
nasional.

1) Menggalang dana melalui gerai perusahaan untuk tujuan yang baik
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m)Kolaborasi dengan organisasi lain  untuk mempromosikan
perkembangan yang berkelanjutan
n) Meningkatkan standar ritel melalui inovasi/promosi.

Dalam upaya mendukung etika bisnis, perusahaan ini juga memiliki

orientasi pada bidang kemanusiaan, seperti :

a.

=h

Pendekatan berfokus kepada manusia .

“Kami selalu memperhatikan kepentingan pelanggan, karyawan, dan
masyarakat dalam seluruh pengambilan keputusan”.

Pemberdayaan.

“Kami memberdayakan sumber daya manusia dengan memberikan
kewenangan dan percaya bahwa pendelegasian kekuasaan dan wewenang
dapat meningkatkan  kontribusi, membentuk akuntabilitas dan
kewirausahaan”.

Kewirausahaan

Merupakan kunci dari bisnis ritel yang dapat membantu karyawan dalam
pengembangan dirinya

Keaslian

“Kami adalah pencetus konsep dan ide baru dalam seluruh kegiatan
perusahaan di bidang ritel, distribusi, dan manufaktur, atau makanan dan
minuman”.

Prinsip-prinsip

“Kami menjunjung tinggi integritas dan kejujuran”

Kesetiaan.
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“Kami membangun kesetiaan karyawan dan pelanggan serta memiliki
hubungan jangka panjang dengan pemilik merek, mitra usaha, pemilik
properti, dan pemasok”.
g. Keuntungan
“Kami berusaha meraih keuntungan berdasarkan nilai-nilai utama
perusahaan”.
4.1.3 Struktur Organisasi Perusahaan
Dalam rangka menjaga keteraturan perintah, koordinasi kerja, fungsi dan
tanggung jawab dalam operasional perusahaan PT. Mitra Adi Perkasa Tbk, maka
manajemen telah menyusun kerangka struktur organisasi, untuk menjawab
keteraturan dalam organisasi. Struktur Organisasi ini telah menjadi rujukan dan
pedoman bagi seluruh anggota organisasi (karyawan) dalam menjalankan aktivitas
kerja dalam perusahaan. Keberhasilan struktur organisasi PT. Mitra Adi Perkasa
Tbk Medan akan terlihat dari berfungsinya seluruh elemen dalam organisasi
menunjang operasional perusahaan.
Struktur organisasi PT. Mitra Adi Perkasa Thk Medan ditampilkan

sebagai berikut :
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CHIEF EXECUTIVE
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CHIEF EXECUTIVE
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GENERAL
MANAGER
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| ) | .
DIVISI OPERASIONAL OPERASIONAL
MANAGER MANAGER IN CHARGES
\. /
( | \
PERSONAL IN
CHARGES
\. /
STAF

Sumber : PT. Mitra Adi Perkasa Tbk Tahun 2021
Gambar 4.1 : Struktur Organisasi PT. Mitra Adi Perkasa Thk

Penjelasan tugas dan tanggung jawab masing-masing anggota struktur
organisasi PT. Mitra Adi Perkasa Tbk adalah sebagai berikut :
a) Chief Executive Officer Group
Bertanggung jawab terhadap seluruh aktivitas bisnis PT. Mitra Adi
Perkasa di seluruh Indonesia.
b) Chief Executive Office
Perpanjangan tangan dari CEO Group dan bertanggung jawab terhadap
seluruh aktivitas bisnis PT. Mitra Adi Perkasa Thk.
c) General Manager
Memimpin dan Bertanggung jawab terhadap operasional bisnis beberapa

gerai/outlet di dalam satu daerah tertentu
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d) Divisi Manager
Mengelola dan bertanggung jawab terhadap unit bisnis PT. Mitra Adi
Perkasa Tbk.
e) Operasional Manager
Mengelola dan bertanggung jawab terhadap berjalannya aktivitas bisnis
dan operasional unit bisnis
f) Operasional In Charge
Bertanggung jawab terhadap seluruh pelaksanaan operasional bisnis di
lapangan.
g) Personal In Charges
Perpanjangan tangan dari OIC dan bertanggung jawab terhadap
keberhasilan pelaksanaan bisnis dan penjualan di lapangan dan
pengelolaan staf pelaksana
h) Staf
Bertanggung jawab terhadap pelaksanaan penjualan/transaksi dan
pelayanan kepada customer.
4.1.4 Hasil Analisa Penelitian
a) Rasio Likuiditas
Likuiditas adalah menunjukkan kemampuan suatu perusahaan untuk
memenuhi kewajiban keuangan yang harus segera dipenuhi, atau kemampuan
perusahaan untuk memenuhi kewajiban keuangan pada saat ditagih. Dalam

penelitian ini mengunakan proksi Current Ratio. Melalui rumus sebagai berikut:

Current Asset

C t Ratio = 1009
urrent katto Current Liabilities X %




47

Berikut ini perhitungan rasio likuiditas yang di proksikan dengan Current

Ratio untuk periode 2014-2019:

Tabel 4.1
Rasio Likuiditas
Tahun Keterangan
Current Asset Current Liabilities | Current Ratio

2014 5,162,036 3,841,835 134.36 %
2015 5,696,202 3,290,535 173.11%
2016 6,616,256 4,181,304 158.23%
2017 6,798,522 4,564,695 148.94%
2018 7.312.798 5.418.884 134.95%
2019 8.160.173 5.673.585 143.82%

Sumber : Data Diolah, 2021

Dari perhitungan tabel 4.1 diketahui bahwa Current Ratio untuk tahun
2014 yaitu 134.36 %, yang artinya Rp. 1 utang perusahaan dijamin oleh Rp.
134,36 aset lancar perusahaan. Tahun 2015 mengalami peningkatan yaitu
173.11%, yang berarti Rp. 1 utang perusahaan dijamin oleh Rp. 173.11 aset
lancar. Pada tahun 2016 rasio lancar turun menjadi 158.23%, artinya Rp. 1 utang
perusahaan dijamin oleh Rp.158,23 aset lancar. Tahun 2017 rasio lancar yaitu
148.94%, artinya Rp. 1 utang perusahaan dijamin oleh Rp. 148,98 aset lancar,
tahun 2018 rasio lancar turun menjadi 134.95% artinya Rp. 1 utang perusahaan
dijamin oleh Rp.134,95 aset lancar, sedangkan tahun 2019 juga mengalami
peningkatan yang signifikan di bandingkan tahun sebelumnya yaitu 143.82%
artinya Rp. 1 utang perusahaan dijamin oleh Rp.143,83 aset lancar. Sehingga
dapat disimpulan bahwa berdasarkan rasio likuiditas kemampuan perusahaan

dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya sangat baik.

Current Ratio

_ Current Asset 100%
" Current Liabilities X 0




b) Rasio Leverage
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leverage merupakan ‘“rasio keuangan yang digunakan untuk mengukur

sejauh mana aktiva perusahaan dibiayai oleh hutang Rasio leverage diproksikan

dengan Debt To Equity Ratio (DER). Melalui rumus sebagai berikut:

_ Total Liabilities

Total Equity

x 100%

Berikut ini perhitungan rasio leverage yang di proksikan dengan Debt To

Equity Ratio (DER) untuk periode 2014-2019:

Tabel 4.2
Rasio leverage
Tahun Keterangan
Total Liabilities | Total Equity Debt To Equity Ratio

2014 6,076,736 2,609,439 233 %

2015 6,508,024 2,974,911 219%

2016 7,479,928 3,203,510 233%

2017 7,182,976 4,242,414 169%

2018 6.570.485 6.062.186 108%

2019 6.566.570 7.370.545 89%

Sumber : Data Diolah, 2021

Tabel 4.2 diatas menunjukan bahwa tahun 2014 Debt To Equity Ratio

adalah 233% artinya Rp. 1 modal yang dimiliki oleh perusahaan di biayai oleh

hutang mencapai 2,33 kali. Tahun 2015 Debt To Equity Ratio mengalami

penurunan menjadi 219% artinya Rp. 1 modal yang dimiliki oleh perusahaan di

biayai oleh hutang mencapai 2,19 kali. Tahun 2016 Debt To Equity Ratio yaitu

233% artinya Rp. 1 modal yang dimiliki oleh perusahaan di biayai oleh hutang

mencapai 2,33 kali. 2017 Debt To Equity Ratio mengalami penurunan menjadi

169% artinya artinya Rp. 1 modal yang dimiliki oleh perusahaan di biayai oleh

hutang mencapai 1,69 kali. 2018 Debt To Equity Ratio mengalami penurunan

menjadi 108% artinya artinya Rp. 1 modal yang dimiliki oleh perusahaan di biayai
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oleh hutang mencapai 1,08 kali. Tahun 2019 Debt To Equity Ratio mengalami
penurunan menjadi 89% artinya artinya Rp. 1 modal yang dimiliki oleh
perusahaan di biayai oleh hutang mencapai 0,89 kali. Sehingga dapat disimpulan
bahwa berdasarkan rasio leverage perusahaan dinyatakan cukup baik.
c) Profitabilitas

Profitabilitas adalah hubungan antara pendapatan dan biaya yang
dihasilkan dengan menggunakan aset perusahaan baik lancar maupun tetap dalam
aktivitas operasi. Profitabilitas diproksikan dengan Return On Equity (ROE).

Melalui rumus sebagai berikut:

Net Income

ROE = Total Equity

x100%

Berikut ini perhitungan rasio Profitabilitas yang di proksikan dengan

Return On Equity (ROE) untuk periode 2014-20109:

Tabel 4.3
Rasio Profitabilitas
Tahun Keterangan
Net Income Total Equity Return On Equity

2014 73,263 2,609,439 2.81%

2015 30,095 2,974,911 1.01%

2016 208,476 3,203,510 6.51%

2017 350,081 4,242,414 8.25%

2018 813.916 6.062.186 13.42%

2019 1.163.507 7.370.545 15.78%

Sumber : Data Diolah, 2021
Dari perhitungan tabel 4.3 diatas dapat dilihat bahwa pada tahun 2014
Return On Equity 2,81% yang artinya perusahaan mampu menghasilkan laba
sebesar Rp. 0,0281 dari Rp.1 total modal yang dimiliki oleh perusahaan. Tahun
2015 Return On Equity mengalami penurunan menjadi 1.01% yang artinya

perusahaan mampu menghasilkan laba sebesar Rp. 0,0101 dari Rp.1 total modal
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yang dimiliki oleh perusahaan. Tahun 2016 Return On Equity mengalami
peningkatan yang signifikan menjadi 6,51% yang artinya perusahaan mampu
menghasilkan laba sebesar Rp. 0,06511 dari Rp.1 total modal yang dimiliki oleh
perusahaan. Tahun 2017 Return On Equity mengalami peningkatan yang
signifikan menjadi 8,25% yang artinya perusahaan mampu menghasilkan laba
sebesar Rp. 0,0825 dari Rp.1 total modal yang dimiliki oleh perusahaan. Tahun
2018 Return On Equity mengalami peningkatan yang signifikan menjadi 13,42%
yang artinya perusahaan mampu menghasilkan laba sebesar Rp. 0,1342 dari Rp.1
total modal yang dimiliki oleh perusahaan. Sedangkan tahun 2019 Return On
Equity mengalami peningkatan yang signifikan menjadi 15,78% yang artinya
perusahaan mampu menghasilkan laba sebesar Rp. 0,1578 dari Rp.1 total modal
yang dimiliki oleh perusahaan. Sehingga dapat disimpulan bahwa berdasarkan
rasio profitabilitas perusahaan berada di kondisi yang baik, kemampuan
menghasilkan laba sangat baik dari penggunaan modal yang dimiliki oleh
perusahaan.

d) Rasio Aktivitas

Rasio Aktivitas merupakan rasio yang mengukur seberapa efektif
perusahaan menggunakan berbagai aktivanya. Rasio ini diproksikan dengan Total

Asset Turnover (TATO) Rasio Melalui rumus shb :

Total Asset Turnover

Sales
— «~ 1 1,A1:

Berikut ini perhitungan rasio rasio aktivitas yang di proksikan dengan

Total Asset Turnover (TATO) untuk periode 2014-2019:
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Tabel 4.4
Rasio Aktivitas
Tahun Keterangan
Sales Total Asset Total Asset Turnover

2014 11,822,107 8,686,175 1,36
2015 12,832,798 9,482,935 1,35
2016 14,149,615 10,683,438 1,32
2017 16,305,733 11,425,390 1,43
2018 18.921.123 12.632.671 1,50
2019 21.578.745 13.937.115 1,55

Sumber : Data Diolah, 2021

Tabel 4.4 diatas menunjukan bahwa tahun 2014 perputaran total aset yang
dimiliki perusahaan adalah sebesar 1,36 kali yang berarti dengan Rp. 1 total aset
yang dimiliki perusahaan dapat mengahasilkan penjualan sebanyak Rp. 1,36.
Tahun 2015 perusahaan mengalami penurunan perputaran total aset yaitu menjadi
1,35 yang berarti dengan Rp. 1 total aset yang dimiliki perusahaan dapat
mengahasilkan penjualan sebanyak Rp. 1,35 . Tahun 2016 perusahaan mengalami
penurunan perputaran total aset yaitu menjadi 1,32 yang berarti dengan Rp. 1 total
aset yang dimiliki perusahaan dapat mengahasilkan penjualan sebanyak Rp. 1,32.
Tahun 2017 perusahaan mengalami peningkatan perputaran total aset yaitu
menjadi 1,43 yang berarti dengan Rp. 1 total aset yang dimiliki perusahaan dapat
menghasilkan penjualan sebanyak Rp. 1,43 penjualan. Tahun 2018 perusahaan
mengalami peningkatan perputaran total aset yaitu menjadi 1,5 kali yang berarti
dengan Rp. 1 total aset yang dimiliki perusahaan dapat mengahasilkan penjualan
sebanyak Rp. 1,5. Tahun 2019 perusahaan mengalami peningkatan perputaran
total aset yaitu menjadi 1,55 kali yang berarti dengan Rp. 1 total aset yang

dimiliki perusahaan dapat mengahasilkan penjualan sebanyak Rp. 1,55 penjualan.
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4.2 Pembahasan
1. Rasio Keuangan Likuiditas

Hasil perhitungan menunjukan bahwa rasio likuiditas yang di proksikan
dengan Current Ratio menunjukan bahwa setiap tahunya hutang jangka pendek
perusahaan mengalami peningkatan yang signifikan, peningkatan ini diikuti oleh
naiknya asset lancar , artinya setiap kenaikan hutang jagka pendek dapat dijamin
oleh aset lancar.

Menurut Kasmir (2012:134) Rasio lancar atau current ratio merupakan
rasio untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban
jangka pendek atau utang yang segera jatuh tempo pada saat ditagih secara
keseluruhan. Rasio lancar dikatakan baik dengan standar 200% (2:1) sebagai
ukuran yang cukup baik atau memuaskan bagi suatu perusahaan. Dengan kata
lain, seberapa banyak aktiva lancar yang tersedia untuk menutupi kewajiban
jangka pendek segera jatuh tempo.

Rasio lancar pada perusahaan PT. Mitra Adi Perkasa Tbk periode 2014-
2019 semua berada di bawah 200%, maka kondisi rasio lancar pada perusahaan
ini dapat dinyatakan kondisi kurang baik. Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Ramang dkk (2019) yang menyatakan bahwa
likuiditas yang diproksikan dengan rasio lancar tahun 2017-2018, sebesar 175%,
dan 103%. rasio lancar yang rendah dapat dikatakan bahwa perusahaan kurang
modal untuk membayar hutang.

2. Rasio Keuangan Leverage
Hasil perhitungan menunjukan bahwa rasio leverage yang di proksikan

dengan Debt To Equity Ratio (DER), menunjukan bahwa setiap tahunya
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mengalami penurunan yang signifikan. Artinya semakin kecil rasio ini maka
semakin kecil kemungkinan perusahaan mengalami financial distress, begitu juga
sebaliknya semakin besar rasio ini maka semakin besar kemungkinan perusahaan
mengalami financial distress. Suatu perusahaan yang memiliki leverage keuangan
yang tinggi berarti memiliki banyak utang pada pihak luar. Ini berarti perusahaan
tersebut memiliki risiko keuangan yang tinggi karena mengalami kesulitan
keuangan (financial distress).

Menurut (Harahap, 2013:305) Debt to equity ratio merupakan rasio yang
digunakan untuk menilai utang dengan ekuitas. Rasio ini berguna untuk
mengetahui jumlah dana yang disediakan peminjam (kreditor) dengan pemilik
perusahaan. Jika angka standart Debt To Equity Ratio adalah kurang dari
150%/1,50 kali maka Debt To Equity Ratio perusahaan tidak dalam kondisi baik.

Debt To Equity Ratio pada perusahaan PT. Mitra Adi Perkasa Thk tahun
2014-2017 berada di atas 150% atau 5 kali sedangkan tahun 2018 DER yaitu
108% atau 1,08 kali dan tahun 2019 yaitu 89% atau 0,89 kali, dengan demikian
tahun 2014-2017 kondisi perusahaan dapat dinyatakan baik sedangkan tahun
2018-2019 dapat dinyatakan kurang baik karena berada di bawah 150%. Hasil
penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Trianto (2017) yang
menyatakan bahwa total debt to equity ratio pada tahun 2014-2016 menunjukkan
kinerja keuangan perusahaan yang buruk karena berada jauh diatas rata-rata
industri.

3. Rasio Keuangan Profitabilitas
Hasil perhitungan menunjukan bahwa rasio profitabilitas yang di

proksikan dengan Return On Equity (ROE) setiap tahunya mengalami
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peningkatan yang signifikan. Perusahaan yang memiliki profitabilitas tinggi
berarti memiliki laba yang besar. Ini berarti perusahaan tersebut semakin kecil
kemungkinan untuk mengalami financial distress begitu juga sebaliknya.
Profitabilitas merupakan hasil akhir bersih dari berbagai kebijakan dan keputusan,
dimana rasio ini digunakan sebagai alat pengukur atas kemampuan perusahaan
untuk memperoleh keuntungan dari setiap rupiah penjualan yang dihasilkan.
Profitabilitas adalah tingkat keberhasilan atau kegagalan perusahaan selama
jangka waktu tertentu.

Menurut Harahap (2013:305), Return on Equity (ROE) adalah “rasio
profitabilitas yang menunjukkan berapa persen diperoleh laba bersih bila diukur
dari modal pemilik. ROE menunjukkan daya untuk menghasilkan laba atas
investasi berdasarkan nilai buku pemegang saham. ROE yang tinggi
mencerminkan penerimaan perusahaan atas peluang bisnis yang baik dan
manajemen biaya yang efektif.

PT. Mitra Adi Perkasa Tbk setiap tahunya mencatat laba yang mengalami
peningkatan sejak 2014 sampai dengan periode 2019 sehingga dapat disimpulan
bahwa berdasarkan rasio profitabilitas perusahaan berada di kondisi yang baik,
kemampuan menghasilkan laba sangat baik dari penggunaan modal yang dimiliki
oleh perusahaan. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan
oleh Trianto (2017) yang menyatakan bahwa tahun 2014 dan 2015 sudah berada
diatas rata-rata industri. Pada tahun 2015 sudah menunjukkan kinerja keuangan
perusahaan yang baik karena laba yang dihasilkan mengalami peningkatan.
Sementara pada tahun 2016 meskipun sudah berada diatas rata-rata industri, tetapi

laba yang dihasilkan mengalami penurunan yang menunjukkan kinerja keuangan



55

perusahaan kurang baik. Karena seharusnya semakin tinggi return on equity, maka
semakin efisien penggunaan modal sendiri dalam menghasilkan keuntungan.
4. Rasio Keuangan Aktivitas

Hasil perhitungan menunjukan bahwa rasio aktivitas yang di proksikan
dengan Total Asset Turnover perputaran aset cukup baik, setiap kenaikan
perputaran asset diikuti dengan kenaikan penjualan. artinya semakin tinggi
penjualan akan berdampak atas pendapatan yang diperoleh perusahaan akan
terhindar dari kesulitan keuangan atau kebangkrutan. Peningkatan penjualan
merupakan salah satu tujuan perusahaan yaitu dengan memperoleh laba sebanyak-
banyaknya dari hasil operasi perusahaan.

Menurut (Harahap, 2013:306) Perputaran Total Aset (Total Assets
Turnover) merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur perputaran semua
aktiva yang dimiliki perusahaan dan mengukur berapa jumlah penjualan yang
diperoleh dari tiap rupiah aktiva. standart Total Asset Turn-over adalah sebesar 2
kali. PT. Mitra Adi Perkasa Tbk nilai Total Asset Turn-over periode 2014-2019
setiap tahunya mengalami peningkatan namun masih di bawah standar, sehingga
perputaran total aktiva perusahaan dapat dikatakan kurang baik. Hasil penelitian
ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Ramang (2019) hasil penelitian
menunjukan bahwa Total asset turnover dilihat dari tahun 2016 sampai 2018
mengalami penurunan setiap tahun yaitu 0,56 kali, 0,43 kali dan 0,03 kali masih

berada di bawah standar industry yaitu 2 Kkali.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis data serta pembahasan yang telah dilakukan,
maka penelitian ini menghasilkan dua kesimpulan sebagai berikut:

1. Rasio likuiditas pada perusahaan PT. Mitra Adi Perkasa Tbk periode
2014-2019 semua berada di bawah 200%, maka kondisi rasio lancar pada
perusahaan ini dapat dinyatakan kondisi kurang baik.

2. Rasio leverage pada perusahaan PT. Mitra Adi Perkasa Thk tahun 2014-
2017 kondisi perusahaan dapat dinyatakan baik sedangkan tahun 2018-
2019 dapat dinyatakan kurang baik karena berada di bawah 150%.

3. Rasio profitabilitas pada perusahaan PT. Mitra Adi Perkasa Thk tahun
2014-2019 berada di kondisi yang baik.

4. Rasio aktivitas perusahaan PT. Mitra Adi Perkasa Tbk periode 2014-2019

dapat dikatakan kurang baik.

5.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan sebagaimana telah disebutkan
di atas, dapat dibuat saran sebagai berikut:

1. Para peneliti selanjutnya perlu dilakukan pengamatan objek yang lebih
luas tidak hanya satu perusahan saja sehingga dapat dijadikan acuan untuk
suatu permasalahan.

2. PT Mitra Adiperkasa memiliki Debt ratio yang tidak baik, untuk itu

manajemen perusahaan harus memperbesar aktiva dan modal perusahaan
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dari pada kewajiban agar kinerja keuangan lebih baik dimasa yang akan
datang.

PT Mitra Adiperkasa Tbk sebaiknya meningkatkan lagi aktiva lancar
perusahaan, salah satunya dengan penjualan saham dan penjualan obligasi
dan dapat mengurangi kewajiban lancar agar kinerja keuangan dimasa
yang akan datang lebih baik dari tahun sebelumunya.

Bagi investor diharapkan hasil penelitian ini dapat dijadikan referensi dalam
mengambil keputusan dalam berinvestasi khususnya investasi pada

perusahaan PT Mitra Adiperkasa Tbk.
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